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PENGGUNAAN EKSTRAK AIR DAUN SERAI WANGI
(Andropogon nardus L.) UNTUK PENGENDALIAN JAMUR
Erysiphe cichoracearum D.C ex. Merat PENYEBAB PENYAKIT
TEPUNG (Powdery Mildew) PADA MENTIMUN (Cucumis
sativus Linn)

ABSTRAK

Daun serai wangi (Andropogon nardus 1.) merupakan salah satu tumbuhan
yang dapat digunakan sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit
tepung. Sejauh ini belum ada laporan  konsentrasi yang efektif untuk
mengendalikan jamur Erysiphe cichoracearum. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi ekstrak air daun serai wangi yang efektif dalam
mengendalikan jamur Erysiphe cichoracearum.

Penelitian ini terdiri atas dua tahap: Tahap I, pengujian secara in vitro
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan pada tahap pertama adalah beberapa konsentrasi ekstrak air
daun serai wangi yaitu 0, 3, 4, 5, dan 6 % . Parameter yang diamati adalah tingkat
hambatan relatif. Tahap II, pengujian in planta menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tahap kedua
merupakan 3 hasil terbaik tahap I ditambah fungisida sintetik, terdiri dari
konsentrasi 0, 4, 5, 6, dan propineb 0,3 %. Parameter yang diamati adalah
persentase daun terserang, intensitas serangan, jumlah buah perbatang, berat buah
perbatang. Data hasil penelitian dianalisis secara sidik ragam dan dilanjutkan
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Pemberian ekstrak air daun serai

wangi dapat menekan pertumbuhan dan serangan jamur Erysiphe cichoracearum
pada tanaman mentimun. 2.Semakin tinggi konsentrasi semakin sedikit
perkecambahan konidia. 3. Konsentrasi yang efektif untuk pengendalian penyakit
tepung adalah 4 % dengan efektivitas penekanan persentase daun terserang 85,8
% dan intensitas serangan 92,87 %. Sedangkan untuk peningkatan hasil adalah 6
% dengan efektivitas peningkatan hasil 178,96 %, kemampuan ini sama dengan
fungisida propineb.
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USE OF WATER EXTRACT OF CITRONELLA OIL
LEMONGRARASS (Andropogon nardus L..) TO CONTROL FUNGI
Erysiphe cichoracearum DC ex. Merat AS THE CAUSE OF POWDERY
MILDEW DISEASE TO cucumber (Cucumis sativus Linn)

ABSTRACT

Lemon grass (Andropogon nardus L) is one plants that can be used as a
fungicide for controlling powdery mildew diseases of vegetables. So far there has
not been reports on the effective concentration to control the fungus Erysiphe
cichoracearum. This study was aimed at obtaining the effective water
concentration of lemongrass leaf for controlling fungus Erysiphe cichoracearum.

This study consisted of two phases: Phase I, in vitro test using Complete
Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 replications. Treatment at the
first stage were concentration of water extract of leaves of lemongrass, 0, 3, 4, 5,
and 6%. Parameters observed were the relative levels of resistance. Phase Il in
planta test using Randomized Design Group (RAK) with 5 treatments and 5
replications. The second stage treatment was the best 3 results from Phase I and
synthetic fungicide, with concentration level 0, 4, 5, 6, and 0.3% propineb.
Parameters observed were the percentage of leaves infected, the intensity of
damage, the number of fruit per plant, and fruit weight per plant. The data were
analyzed by analysis of variance followed Duncan's New Multiple Range Test
(DNMRT) on the real level 5%.

The results showed that: 1. Water extract of lemongrass leaf could
suppress the growth of Erysiphe cichoracearum and fungal attack on cucumber
plants. 2. The higher the concentration the less conidial germination. 3. Effective
concentration for powdery mildew disease was 4% with the effectivity
suppression of percentage of leaves affected were 85.8 and 92.87%. The yield
increase was 6% with the effectivity increase 178.96% . this effectiveness was
thesame as the fungicide propineb.
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I. PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus Linn.) merupakan salah satu sayuran yang
banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia dalam bentuk segar. Selain
dimanfaatkan dalam bentuk buah segar yaitu sebagai lalap, asinan, acar dan salad,
mentimun juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan industri (kosmetika dan obat-
obatan) (Sumpena, 2001). Menurut Astawan (2008) pada mentimun terdapat
senyawa kukurbitasin, yang memiliki aktifitas antitumor, selain itu dalam biji
mentimun terdapat senyawa Conjugated Linoleic Acid (CLA) yang bersifat
sebagai antioksidan yang dapat mencegah kerusakan tubuh akibat radikal bebas.

Produktivitas mentimun di Sumatera Barat pada tahun 2006 mencapai
7,36 ton/ha, tahun 2007 produktivitas 8,23 ton/ha. dan tahun 2008 naik 10,25
ton/ha (Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2008). Produktivitas ini jauh lebih
rendah bila dibandingkan dengan produktivitas optimum tanaman mentimun yang
dipelihara secara intensif yang dapat mencapai 30- 40 ton/ha (Prahasta, 2009).

Berbagai faktor dapat menjadi pembatas peningkatan produktivitas
mentimun, diantaranya adalah serangan hama dan penyakit tanaman. Beberapa
jenis penyakit yang menyerang mentimun adalah penyakit busuk daun oleh
Pseudoperonospora cubensis, antraknosa oleh Colletotrichum lagenarium, busuk
buah oleh Phytium aphinadermatum, busuk bunga oleh Choanephora
cucurbitarum, bercak daun bersudut oleh Pseudomonas lachrymans, penyakit
virus oleh Cucumber mosaic virus (CMV), layu bakteri oleh Erwina tracheiphila,
dan penyakit tepung oleh Erysiphe cichoracearum., (Semangun, 2000).

Penyakit tepung merupakan penyakit penting pada tanaman mentimun
karena dapat mempengaruhi produksi tanaman mentimun. Pada serangan penyakit
berat, daun dan batang muda dapat mati. Bila semua daun pada tanaman
terinfeksi, tanaman menjadi lemah, pertumbuhan terhambat, dan buah masak
sebelum waktunya (Semangun, 2000). Menurut Andri (2004), kehilangan hasil
akibat serangan Erysiphe cichoracearum pada tanaman mentimun varietas lokal di
rumah kawat mencapai 82,5%. Sedangkan kehilangan hasil di lapangan mencapai
31,5% (Silvia, 2006).

Usaha pengendalian penyakit tepung dapat dilakukan dengan cara,
tanaman yang sakit dicabut dan dipendam untuk mengurangi sumber infeksi,




perkembangan jamur Scolerotium rolfsii Sacc penyebab rebah kecambah pada
tanaman cabai, selanjutnya Miska (2010) melaporkan bahwa air rebusan daun
serai wangi konsentrasi 4% efektif dalam menekan jamur Colletotrichum
gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa pada pepaya secara in vifro.
Sejauh ini belum ada laporan tentang penggunaan air rebusan daun serai wangi
untuk mengendalikan penyakit tepung pada mentimun di Sumatera Barat.
Sehubungan dengan hal di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan
judul * Penggunaan Ekstrak Air Daun Serai Wangi (Andropogon nardus L.)
Untuk Pengendalian Jamur Erysiphe cichoracearum D.C ex. Merat Penyebab
Penyakit Tepung (Powdery Mildew) Pada Mentimun (Cucumis sativus
Linn)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak air
daun serai wangi yang efektif dalam  mengendalikan jamur Erysiphe

cichoracearum.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penyakit Tepung (Powdery Mildew)

Jamur Erysiphe cichoracearum D.C ex. Merat merupakan jamur
penyebab penyakit tepung pada tanaman mentimun (Rukmana, 1994). Jamur ini
termasuk divisi Eumycota, sub divisi Ascomycotina, kelas Pyrenomycetes, ordo
Erysiphales, famili Erysiphaceae dan genus Erysiphe (Agrios, 2005).

Penyakit tepung (Powdery Mildew) yang disebabkan jamur Erysiphe
cichoracearum sering menyerang tanaman labu- labuan, bahkan kadang- kadang
cukup berat, khususnya pada mentimun (Cucumis sativus L), labu (Cucurbita
moschata) dan labu air (Lagenaria leucantha). Disamping terdapat pada labu-
labuan, penyakit tepung juga terdapat pada berbagai tanaman seperti anggur, apel,
mangga, pepaya, tembakau bahkan tanaman hias (Semangun, 2000).

Gejala yang ditunjukkan oleh E. cichoracearum adalah permukaan daun
dan batang muda ditutupi tepung putih dan kemudian berubah menjadi kuning dan
mengering. Lapisan putih bertepung tersebut merupakan miselium, konidiofor dan
konidium jamur penyebab penyakit (Rukmana, 1994).

Penyakit ini berkembang jika tanah kering pada musim kemarau atau saat
kelembaban udara tinggi (Prahasta, 2009). Serangan penyakit tepung dapat
menyebabkan fotosintesis dan pertumbuhan tanaman terhambat schingga
menyebabkan ukuran dan jumlah buah berkurang, mempercepat masa panen dan
buah masak sebelum waktunya (McGrath, 1979), serta meningkatkan respirasi
dan transpirasi (Shew dan Lucas, 1990).

Ciri- ciri jamur E. cichoracearum ini adalah konidium jamur berbentuk
tong, membentuk rantai, rata- rata berukuran lebih kurang 63.8 x 31, 9 um. Di
daerah yang mempunyai musim dingin jamur membentuk askokarp yang
membentuk Kkleistotesium bulat, yang didalamnya terdapat askus dengan
askospora (Singh, 1996). Konidium dipencarkan oleh angin, dan dapat
berkecambah serta mengadakan infeksi tanpa adanya tetesan air dengan
kelembaban udara sedikit dibawah 100%. Lapisan jamur yang berwarna putih
akan kelihatan setelah 8 sampai 10 hari (Semangun, 2000). Jamur E.
cichoracearum mempertahankan diri dari musim ke musim pada tanaman hidup,

karena mempunyai banyak inang antara lain adalah tembakau, selada, bunga




sambal goreng, sambal petis dan saus ikan (Oyen, 1999). Dibidang industri
pangan minyak serai wangi sering digunakan sebagai bahan tambahan dalam
minuman, permen, daging, produk daging, dan lemak (Leung dan Foster, 1996).

Serai wangi mengandung saponin, flavonoid, polifenol, (Syamsuhidayat
dan Hutapea, 1991), alkaloid dan minyak atsiri, (Leung dan Foster, 1996).
Saponin merupakan kelompok glikosida yang tersusun oleh aglikon bukan gula
yang berikatan dengan rantai gula. Sifat antimikroba dari senyawa saponin
disebabkan oleh kemampuan senyawa tersebut berinteraksi dengan sterol pada
membran sehingga menyebabkan kebocoran protein dan enzim-enzim tertentu
(Oleszek, 2000).

Kandungan minyak atsiri sereh wangi sebesar 0.25-0.5% (Oyen, 1999).
Sitral merupakan kelompok senyawa terpen yang terdiri campuran isomer bioaktif
nerol dan geraniol serta merupakan komponen penyusun terbesar dalam minyak
atsiri serai wangi yaitu 65-80 %. Senyawa tersebut memiliki sifat bakterisidal
terhadap beberapa spesies bakteri (Friedman er al, 2002).

Minyak serai wangi punya potensi untuk dikembangkan dan dimanfaatkan
dalam mengendalikan penyakit tanaman. Menurut hasil penelitian Putri (2001),
menyatakan bahwa air rebusan daun serai wangi pada konsentrasi 5% efektif
menghambat perkembangan jamur Colletotrichum capsici penyebab penyakit
antraknosa pada buah cabai pasca panen secara in vitro. Supawi (2004),
melaporkan bahwa pemberian air perasan daun serai wangi secara in vitro dapat
menghambat pertumbuhan jamur Marasmius palmivorus penyebab penyakit
busuk tandan kelapa sawit.

Munurut Mukhlisa (2003), kandungan minyak atsiri serai wangi adalah
gerania, sitronellal, eugenol, kadinin dan limonene. Senyawa eugenol dilaporkan
dapat berfungsi sebagai fungisida nabati dan sitronellal merupakan senyawa
aldehid yang mempunyai sifat anti jamur yang kuat (Nasrun ef al, 1993). Eugenol
yang terkandung dalam minyak atsiri mampu menghambat pertumbuhan beberapa
spesies Fusarium, beberapa spesies Aspergillus, Altenaria alternata, Culvularia
lunata, Phoma sorghina, dan Rhizoctonia bataticola, sedangkan senyawa

sitronellal efektif mengendalikan jamur Aspergillus candidus, A. flavus, A.




versicolor, Eurotium amstetodam, E. chivalieri, Penicilium adametzii, P. citrinum,

P. griseovulvum, dan P. Islandicum (Kishore dan Pande, 2007) .




III. BAHAN DAN METODE

3.1.Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan dan rumah Kaca Kasa Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang dari bulan November 2010 sampai Januari 2011.
Jadwal penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.2. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun serai wangi, benih
mentimun varietas lokal, daun tanaman mentimun yang terserang Erysiphe
cichoracearum, alumunium foil, NaOCL 1%, akuades, tanah, polybag, pupuk
kandang, ajir, tali rafia, pupuk KCL, pupuk urea, dan pupuk Sp 36.
Sedangkan alat yang diperlukan adalah blender, timbangan, labu
Erlenmeyer, gelas objek, gelas piala, gelas penutup, batang pengaduk, ruang

isolasi, mikroskop, saringan, haemocytometer, hand sprayer.dan alat- alat tulis.

3.3 .Metode Penelitian

Peneltian ini terdiri atas 2 tahap:
3.3.1 In vitro

Pengujian secara in vitro menggunakan metode perkecambahan konidia
(slide germination test). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun
perlakuannya adalah beberapa konsentrasi ekstrak air daun serai wangi yaitu:

A = 0% (kontrol)

B =3%
C =4%
D =5%
E=6%

Data yang diperoleh dianalisis secara sidik ragam (uji F) dan diuji lanjut

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.
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Gambar 2. Gejala serangan dan morfologi E. cichoracerum pada daun mentimun.
A. Pada daun mentimun B. Struktur Erysiphe cichoracearum pada
permukaan daun mentimun. 1.Konidia, 2. Konidiofor (32x), C. Konidia
(400x)

3.4.1.3. Perkecambahan konidia

Untuk mengetahui kemampuan ekstrak air daun serai wangi dalam
menekan perkecambahan konidia secara in vitro dilakukan dengan menggunakan
metode slide germination (perkecambahan konidia). Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan metode yang dikemukan oleh Prijono, (2004), gelas objek
dicelupkan ke dalam air rebusan daun serai wangi sesuai perlakuan yang telah
ditetapkan hingga merata, lalu dikering anginkan. Setelah kering ditetesi dengan
suspensi konidia 0,05 ml dalam kerapatan konidia 50.000 konidia/ml. Tiap tetes
disebar merata pada diameter 10 mm dengan menggoyang-goyangkannya. Setelah
ditetesi konidia, gelas objek tersebut disimpan dalam cawan petri yang telah
dialasi dengan kertas saring lembab. Pengamatan daya kecambah konidia
dilakukan pada satu bidang pandang mikroskop setelah 24 jam suspensi konidia
diteteskan.

3.4.2 In planta
3.4.2.1 Penyediaan benih

Benih mentimun yang digunakan berasal dari mentimun varietas lokal,
yang diperoleh dari pertanaman petani di daerah Kuranji Padang. Benih yang
diambil yaitu benih yang secara morfologi terlihat sehat.
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3.4.2.2 Persiapan tanah dan sterillisasi

Media tanam yang digunakan adalah tanah campur pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1 (v/v) kemudian disterilkan dengan metode Tyndalisasi didalam
dandang dengan uap panas 100°C. Sterilisasi dilakukan selama 1 jam kemudian
didinginkan selama 24 jam. Dilakukan 3 kali selama 3 hari berturut- turut.

3.4.2.3 Penanaman

Penanaman dilakukan setelah permukaan benih disterillisasi dengan cara
merendam benih selama 5 menit dengan NaOCI 1 %. Benih mentimun ditanam di
polybag berisi 10 kg tanah, dan diisi 3 benih tiap polybag. Setelah berumur 10
hari tanaman diseleksi dengan meninggalkan satu batang yang seragam dan baik
pertumbuhannya.

3.4.2.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan : 1) Penyiraman dilakukan 2 kali sehari
yaitu pagi dan sore hari, 2) Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut setiap
gulma yang tumbubh, 3) Pengendalian hama secara mekanis, 4) Pengikatan batang
utama setelah tingginya mencapai 30 cm agar tanaman tidak mudah patah dan
rebah, 5) Pemupukan dilakukan sebelum tanam, dengan pupuk dasar yaitu Urea
2,4 g/polybag setara dengan 96 kg/ha, Sp 36 dan KCl masing- masing 1,2
g/polybag setara dengan 48 kg/ha, dan satu bulan setelah tanam yaitu dengan Urea
1,2 g/polybag setara dengan 48 kg/ha, Sp 36 dan KCI masing- masing 0,6
g/polybag setara dengan 24 kg/ha (Andri, 2004).

3.4.2.5 Inokulasi patogen

Suspensi inokulum E. cichoracearum yang mengandung 4 x 10°%
konidia/ml diinokulasikan pada tanaman mentimun yang berumur 20 hari setelah
tanam, penyemprotan dilakukan pada seluruh bagian tanaman secara merata
dengan volume penyemprotan 20 ml/tanaman. Inokulasi dilakukan pada sore hari.
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3.4.2.6. Perlakuan

Pemberian ekstrak air daun serai wangi dilakukan dengan cara
disemprotkan pada semua bagian tanaman secara merata dengan interval 3 hari.
Penyemprotan dimulai setelah gejala pertama muncul 25 hsi dan berakhir pada 70
hsi (16 kali penyemprotan). Penyemprotan awal dilakukan setelah tanaman
menunjukkan gejala pertama ditandai dengan adanya bintik- bintik kecil berwarna
putih pada permukaan daun mentimun (Gambar 3). Penyemprotan dilakukan pada
sore hari. Saat pemberian perlakukan ditambahkan dengan deterjen sebanyak
0,1% sebagai perekat dan pengemulsi.

Gambar 3. Gejala awal serangan jamur E.cichoracearum pada tanaman mentimun
(5 hsi)
3.5 Pengamatan

3.5.1 In vitro
3.5.1.1 Tingkat hambatan relatif perkecambahan konidia

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam suspensi konidia diteteskan di gelas
objek. Tingkat hambatan relatif dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut (Prijono, 2004) :
dk—dp

THR = x 100%

Keterangan : THR = Tingkat Hambatan Relatif
dk = Daya kecambah konidia (%) pada kontrol
dp = Daya kecambah konidia (%) pada perlakuan (Rumus 2)

l MIL 1K

UPT PERPUSTAKAAN
| UNIVERSITAS ANDALAS
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3.5.2 In planta
3.5.2.1 Persentase daun terserang

Pengamatan dilakukan setiap 5 hari, dimulai 5 hari setelah inokulasi
(tanaman berumur 25 hari) sampai tanaman berumur 70 hari, dengan

menggunakan rumus:
a
P= N 100 %

Keterangan: P = Persentase daun terserang
a= Jumlah daun yang bergejala
N = Jumlah daun seluruhnya (Rumus 3)
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan ekstrak air daun serai wangi dan
Propinep terhadap persentase daun terserang digunakan rumus:

T Kontrol—Perlakuan
Efektivitas = x 100%
Kontrol

(Rumus 4)

3.5.2.2 Intensitas serangan
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pengamatan persentase daun

terserang. Intensitas serangan dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

[=Z0x=) o 10004
NxS

Keterangan : 1 = Intensitas serangan (%)
ni = Jumlah daun terserang yang ke i
si = Nilai skala tiap daun yang diamati ke i
N = Jumlah seluruh daun yang diamati
S = Nilai skala tertinggi (Rumus 5)
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan ekstrak air daun serai wangi dan
Propinep terhadap intensitas serangan digunakan rumus 4. Tingkat kerusakan
pada daun mentimun yang disebabkan jamur E. cichoracearum (Gambar 4)
dihitung berdasarkan panduan skala kerusakan penyakit tepung pada daun
tembakau seperti terlihat di Tabel 1.
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Tabel 1. Skala kerusakan penyakit tepung pada tembakau

Skala Tingkat serangan Kerusakan (%)
0 tidak terserang 0
1 Terserang ringan >0-25
2 Terserang sedang >25-50
3 Terserang berat >50-75
4 Terserang sangat berat >75-100

Sumber: Suwarno ( dimodifikasi Silvia)

Gambar 4. Tingkat kerusakan penyakit tepung pada daun mentimun
A.Skala 0, B. Skala, C. Skala 2, D. Skala 3, E. Skala 4

3.5.2.3 Komponen hasil
5.2.3.1. Jumlah buah perbatang

Jumlah buah perbatang dihitung setiap kali pemetikan dan dijumlahkan
sampai pada pemetikan terakhir. Data yang dianalisis yaitu total jumlah buah
perbatang sampai akhir panen. Klasifikasi buah yang dihitung adalah buah yang
normal dan abnormal, kemudian kedua kategori buah tersebut dijumlahkan untuk
mendapatkan total jumlah buah perbatang pada tiap-tiap perlakuan.
3.5.2.4 Berat buah perbatang

Berat buah perbatang ditimbang setiap kali pemetikan dan dijumlahkan
sampai pemetikan buah terakhir. Data yang dianalisis yaitu total berat buah
perbatang. Klasifikasi buah yang ditimbang adalah buah normal dan abnormal,
kemudian berat kedua kategori buah tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan
total berat buah perbatang pada tiap- tiap perlakuan. Untuk menghitung persentase
peningkatan total berat buah perbatang digunakan rumus:

Peningkatan tan= —orcxxen —Kontrol y 1) oy, (Rumus 6)

Konerol
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4.1.2.2 Intensitas serangan

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan beberapa
konsentrasi ekstrak air daun serai wangi memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap intensitas serangan jamur E. cichoracearum ( Lampiran 4.c ).
Setelah dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%, hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air daun serai
wangi dengan konsentrasi 5%, dan 6% memberikan pengaruh yang berbeda tidak
nyata dengan pemberian fungisida sintetik Propineb 3g/1.

Pada Gambar 8 terlihat bahwa laju perkembangan intensitas serangan
jamur dengan perlakuan berbagai konsentrasi ekstrak air daun serai wangi terlihat
cenderung menurun sesuai pertambahan umur tanaman. Intensitas serangan E.
cichoracearum mulai menurun pada 30 hari setelah tanam (10 hari setelah
inokulasi) sampai 70 hari setelah tanam. Laju intensitas serangan pada konsentrasi

0% meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman

Tabel 4. Intensitas serangan jamur E. cichoracearum pada pemberian berbagai
konsentrasi ekstrak air daun serai wangi.

Konsentrasi (%) Intensitas serangan (%) Efektivitas (%)
A(0%) 100,00 a 0

B (4%) 7,13 b 92,87

C(5%) 4,87 c 95,13

D (6%) 3,91 c 96,09

E ( Propineb 3g/T) 3,74 c 96,26

KK= 6,56

Angka- angka yang terletak pada lajur yang sama dan diikuti huruf yang sama adalah berbeda
tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%.
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Gambar 8. Laju perkembangan intensitas serangan jamur £. cichoracearum pada
pemberian berbagai konsentrasi ekstrak air daun serai wangi

4.1.2.3 Komponen hasil
4.1.2.3.1 Jumlah buah perbatang

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan beberapa
konsentrasi air rebusan daun serai wangi memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap jumlah buah normal, abnormal dan total jumlah buah perbatang
(Lampiran 4.d, 4.¢, dan 4.f). Setelah dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf nyata
5%, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air daun serai wangi
dengan konsentrasi 6% memberikan pengaruh yang baik untuk jumlah buah
dibandingkan kontrol. Total jumlah buah normal pada konsentrasi 6% berbeda
tidak nyata dengan pemberian fungisida sintetik Propineb 3g/l. Jumlah buah
normal tertinggi dihasilkan pada konsentrasi 6% yaitu 9,80 buah perbatang dan
konsentrasi 0% menghasilkan berat buah terendah yaitu sebesar 3,60. Sedangkan
untuk jumlah buah abnormal konsentrasi 0% memberikan hasil yang tertinggi
yaitu 3,20 dan terendah dihasilkan konsentrasi 4%, 5%, dan 6% yaitu 1,00 buah
perbatang. Bentuk buah mentimun normal dan abnormal dapat dilihat pada
Gambar 9.
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pada jamur, diantaranya dapat menghambat dan menekan pertumbuhan serta
perkecambahan konidia jamur. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh
Kardinan (2004), bahwa senyawa kimia yang terdapat dalam minyak atsiri dapat
menghambat perkecambahan spora dan pertumbuhan hifa. Ditambahkan oleh
Manohara (1993), senyawa eugenol yang terdapat dalam minyak atsiri dapat
menghambat pertumbuhan jamur.

Hasil pengamatan terhadap persentase daun terserang dan intensitas
serangan (Tabel 3 dan Tabel 4) memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata
pada masing- masing perlakuan (Gambar 7). Terlihat kecendrungan bahwa
semakin tinggi pemberian konsentrasi ekstrak air daun serai wangi maka
persentase daun terserang dan intensitas serangan semakin sedikit. Persentase
daun terserang dan intensitas serangan tertinggi terlihat pada konsentrasi 0% yaitu
100 % dan 100%, sedangkan yang terendah pada konsentrasi 6% yaitu 12,94%
dan 3,91%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak air daun serai wangi maka konidia
jamur E. cichoracearum yang berkecambah semakin sedikit. Dengan semakin
sedikitnya konidia yang berkecambah maka jumlah inokulum akan semakin
berkurang, akibatnya persentase daun terserang semakin berkurang. Selain itu
senyawa yang terkandung pada ekstrak air daun serai wangi dapat menghambat
pertumbubhan jamur E. cichoracearum yang mengakibatkan pertumbuhan dan
perkembangan jamur akan terhambat, sehingga akan berpengaruh terhadap
persentase dan intensitas serangan. Menurut Dahlan (1998), daun serai wangi
memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan jamur. Ditambahkan lagi oleh Chrisnawati (1998), ekstrak daun
seral wangi memiliki antifungal yang efektif terhadap patogen tanaman. Pada
konsentrasi 0% laju persentase dan intensitas serangan meningkat lebih cepat
dibandingkan dengan semua perlakuan. Hal ini karena tidak adanya hambatan dari
senyawa ekstrak air daun serai wangi serta didukung oleh kondisi lingkungan
yang cocok untuk pertumbuhan jamur E. cichoracearum.

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah perbatang dan berat buah
perbatang (Tabel 5 dan Tabel 6) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0% jumlah
dan berat buah perbatang lebih rendah dibandingkan dengan yang diberi
perlakuan ekstrak air daun serai wangi. Hal ini berkaitan dengan persentase daun
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terserang dan intensitas serangan jamur E. cichoracearum pada daun, semakin
tinggi persentase kerusakan daun maka kuantitas dan kualitas buah yang
dihasilkan semakin berkurang, seperti ukuran buah kecil dan bentuknya abnormal
(Gambar 10). Hal ini karena kerusakan daun mentimun yang diakibatkan
miselium jamur E. cichoracearum yang menempel di atas permukaan daun yang
menyebabkan terganggunya proses fotosintesis sehingga energi yang dihasilkan
dari fotosintesis daun tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman mentimun untuk
menghasilkan kuantitas dan kualitas buah yang baik. Menurut Dwidjosoeputro
(1994) daun tanaman merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis dengan
hasil akhir berupa karbohidrat yang berperan sebagai sumber energi bagi tanaman

dalam menjalankan metabolisme dengan baik, diantaranya pembentukan dan

pembesaran buah.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: 1. Pemberian ekstrak air daun serai wangi dapat menekan
pertumbuhan dan serangan jamur Erysiphe cichoracearum pada tanaman
mentimun. 2.Semakin tinggi konsentrasi semakin sedikit perkecambahan konidia.
3. Konsentrasi yang efektif untuk pengendalian penyakit tepung adalah 4 %
dengan efektivitas penekanan persentase daun terserang 85,8 % dan intensitas
serangan 92,87 %. Sedangkan untuk peningkatan hasil adalah 6 % dengan
efektivitas peningkatan hasil 178,96 %, kemampuan ini sama dengan fungisida
propineb.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan pengujian dengan perlakuan patogen tidak

diinokulasikan ke tanaman..
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Lampiran 2. Denah penelitian di laboratorium menurut Rancangan Acak Lengkap
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Lampiran 3. Denah penelitian di rumah kaca kasa menurut Rancangan Acak

Kelompok (RAK)
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Keterangan : A, B,C,dan D = perlakuan

I, 11, 111, IV, dan V = ulangan

Q = polybag

a = Jarak tanaman dalam kelompok (50 cm)

b = Jarak tanaman antar perlakuan (60 cm)




Lampiran 4. Tabel Analisis Sidik Ragam

4.a Tingkat Hambatan Relatif Perkecambahan Konidia

33

SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 32126.6 8031.65 553 2.87
Sisa 20 290.2 14.51

Total 24 32416.9

4.b Persentase Daun Terserang

SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 35.0 8.74 1302.34 3.01
Kelompok 4 30350.2 7587.54

Sisa 16 93.2 5.83

Total 24 30428.3

4.c Intensitas Serangan

SK Db JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 129 322 3677.47 3.01
Kelompok 4 36202.5 9050.63

Sisa 16 39.4 2.46

Total 24 36254.8

4.d Jumlah buah Normal Perbatang

SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 37.5 9.37 192.80 3.01
Kelompok 4 12746.9 3186.71

Sisa 16 278.9 17.43

Total 24 13063.2

4.¢ Jumlah Buah Abnormal Perbatang

SK db JK KT Fhit Ftab 5%
Perlakuan 4 . 9.37 192.80 3.01
Kelompok 4 12746.9 3186.71

Sisa 16 278.9 17.43

Total 24 13063.2




